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Kebahagiaan merupakan salah satu tujuan utama dalam kehidupan
manusia. Namun, dalam masyarakat modern, kebahagiaan sering Kali
dipersepsikan berupa hasil dari pencapaian materi, status sosial, atau kesuksesan
eksternal. Hal ini seiringan dengan Film Keluarga Cemara sebagai salah satu
film Indonesia yang mengangkat nilai-nilai keluarga dan kesederhanaan. Dalam
konteks ini, stoikisme menawarkan pandangannya bahwa kebahagiaan datang dari
sikap batin yang tenang, menerima takdir, dan bisa mengendalikan diri. Penelitian
ini berawal dari asumsi bahwa representasi kebahagiaan dalam film tersebut
memiliki kedekatan dengan filsafat stoikisme.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-
bentuk kebahagiaan yang direpresentasikan dalam film Keluarga Cemara, serta
mengkaitkannya dengan tiga prinsip utama dalam stoikisme.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif. Data
dikumpulkan melalui observasi terhadap adegan, dialog, dan narasi film yang
relevan, kemudian dikategorisasi dalam tiga tema dan dianalisis menggunakan
perspektif stoikisme, yaitu: dikotomi kendali, penerimaan takdir, dan hidup
selaras dengan alam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film Keluarga Cemara secara kuat
merepresentasikan  prinsip-prinsip  stoikisme dalam membentuk makna
kebahagiaan. Pertama, prinsip dikotomi kendali tampak dalam cara tokoh-tokoh,
khususnya Abah, menyikapi hal-hal di luar kendalinya dan fokus pada apa yang
bisa ia kendalikan. Kedua, prinsip penerimaan terhadap takdir tergambar melalui
sikap pasrah namun tangguh dalam menghadapi keterbatasan hidup. Ketiga,
prinsip hidup selaras dengan alam terlihat dalam kesadaran tokoh-tokoh untuk
menjalankan peran mereka dalam keluarga dan masyarakat secara jujur, sederhana,
dan bertanggung jawab.

Penelitian ini relevan dengan kondisi masyarakat masa kini yang kerap
mengalami tekanan akibat tuntutan hidup modern. Kontribusinya terletak pada
penggabungan antara kajian film dan filsafat. Dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya yang banyak membahas film Keluarga Cemara dari aspek moral atau
sosiologis, penelitian ini menawarkan perspektif stoikisme. Persamaannya dengan
studi terdahulu adalah objek yang sama, namun berbeda pada sudut pandang
teoritis. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya adalah memperluas objek kajian
pada film lain atau menganalisis penerapan stoikisme dalam kehidupan nyata,
misalnya pada mahasiswa, pekerja, atau keluarga dengan kondisi krisis.
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